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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Divisions) dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 

peserta didik kelas XI SMAN 6 Surabaya. Latar belakang penelitian ini adalah persentase motivasi 

belajar peserta didik tergolong dalam kriteria sedang (59%) dan rata-rata persentase hasil belajar 

sebesar 85%, serta persentase ketuntasan klasikal sebesar 69%. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-

4 berjumlah 36. Data dalam penelitian diperoleh melalui angket motivasi belajar, tes dan observasi. 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode skala likert. 

Hasil siklus 1 menunjukkan persentase motivasi belajar peserta didik meningkat menjadi 70% 

tergolong dalam kriteria tinggi dan rata-rata persentase hasil belajar menjadi 92%, serta persentase 

ketuntasan klasikal menjadi 86%. Kemudian, pada siklus 2 persentase motivasi belajar kembali 

meningkat menjadi 75% tergolong dalam kriteria tinggi dan rata-rata persentase hasil belajar menjadi 

97%, serta persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achiement Division) efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar kelas XI di SMAN 6 Surabaya.  

 

Kata kunci : Motivasi belajar, Hasil Belajar, STAD 

 

 

Abstract 

This study aims to describe the implementation of the cooperative learning model type STAD (Student 

Team Achievement Divisions) in improving the learning motivation and academic achievement of 

eleventh-grade students at SMAN 6 Surabaya. The background of this research is the students' 

learning motivation percentage, which is categorized as moderate (59%), with an average academic 

achievement percentage of 85% and a classical completeness percentage of 69%. This study is 

classroom action research conducted in two cycles. The subjects of this study were 36 students from 

class XI-4. Data were collected through learning motivation questionnaires, tests, and observations. 

Data were analyzed using qualitative and quantitative descriptive techniques with the Likert scale 

method. The results of the first cycle showed that the students' learning motivation percentage 

increased to 70%, categorized as high, with an average academic achievement percentage of 92% 

and a classical completeness percentage of 86%. In the second cycle, the students' learning 

motivation percentage further increased to 75%, categorized as high, with an average academic 

achievement percentage of 97% and a classical completeness percentage of 100%. Thus, it can be 

concluded that the cooperative learning model type STAD (Student Team Achievement Division) is 

effective in enhancing the learning motivation and academic achievement of eleventh-grade students 

at SMAN 6 Surabaya.  
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu ilmu yang mendasari kemajuan teknologi dan industri adalah matematika. 

Setiap orang perlu mempelajari matematika karena digunakan dalam setiap sendi kehidupan. 

Menurut Novtiar & Aripin (2017), matematika merupakan ilmu yang penting karena 

mempelajari cara berpikir logis dan kritis sehingga diajarkan sejak sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Sedangkan menurut (Dwi Anjani et al., 2023), matematika bukan hanya 

sekadar kumpulan rumus dan perhitungan, melainkan fondasi dari pemikiran logis, kritis, 

dan sistematis. Dengan mempelajari matematika, peserta didik belajar untuk memecahkan 

masalah dengan pendekatan yang terstruktur dan logis, mengasah keterampilan analitis, serta 

meningkatkan kemampuan dalam memahami dan menyusun pola-pola kompleks. 

Dalam konteks persiapan untuk masa depan, pemahaman matematika memberikan 

keunggulan kompetitif yang signifikan bagi peserta didik . Kemampuan untuk memecahkan 

masalah secara logis dan sistematis sangat dicari dalam dunia kerja yang semakin kompleks. 

Peserta didik berhak dan membutuhkan pendidikan matematika terbaik sehingga 

memungkinkan mereka untuk memenuhi ambisi pribadi dan tujuan karier di dunia yang terus 

berubah (NCTM, 2000). Salah satu tujuan sekolah adalah memperoleh pendidikan 

matematika yang baik agar peserta didik memiliki bekal untuk menggapai cita-cita sehingga 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Lestari et al., 2018). Oleh karena itu, mempelajari 

matematika bukan hanya tentang memahami angka, tetapi juga tentang mengembangkan 

pola pikir yang esensial untuk menavigasi tantangan masa depan. 

Matematika sebagai mata pelajaran dikenal sulit dan sering kali menimbulkan tantangan 

bagi peserta didik, khususnya dalam hal motivasi belajar yang rendah. Ketidakpercayaan 

diri dan rasa frustrasi yang muncul akibat kesulitan memahami konsep-konsep matematika 

dapat menghambat minat dan semangat peserta didik untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran (Oktiani, 2017). Selain itu, persepsi negatif terhadap matematika sebagai 

subjek yang "tidak menyenangkan" atau "tidak berguna dalam kehidupan sehari-hari" juga 

dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar (Rahman, 2021). Dalam konteks ini, 

tantangan bagi pendidik adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

membangkitkan minat dan memotivasi peserta didik agar dapat mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dan meraih kesuksesan dalam belajar matematika. 

Dalam menciptakan pembelajaran matematika yang berpusat pada peserta didik, 

penting bagi peserta didik untuk memiliki motivasi dalam proses pembelajaran (Panisoara 

et al., 2015). Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mendorong peserta didik untuk 

menghadapi dan menyelesaikan tantangan dalam pembelajaran matematika (Demitra & 

Wulandandari, 2015). Motivasi tersebut tercermin dari keinginan peserta didik untuk 

menemukan strategi kognitif yang efektif, pada akhirnya akan membantu mereka dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan motivasi belajar 

menjadi hal yang sangat penting bagi peserta didik agar mereka dapat merespons 

pembelajaran dengan lebih aktif dan efektif. 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar matematika 

pada peserta didik. Termasuk kurangnya suasana pembelajaran yang memicu motivasi, 

keterlibatan peserta didik yang minim dalam proses pembelajaran, dan kurangnya efektivitas 

model pembelajaran matematika yang diterapkan dalam mencapai prestasi belajar yang 
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optimal (Arianti, 2018). Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran, guru diharapkan 

untuk menerapkan metode pembelajaran yang memberikan peran aktif kepada peserta didik 

(Masni, 2015). Dengan demikian, diharapkan suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif, 

mampu menginspirasi motivasi belajar matematika, serta mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam memecahkan berbagai masalah matematika. Hasilnya, 

diharapkan peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. 

Pentingnya guru dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik tidak 

dapat disangkal, terutama dalam konteks meningkatkan motivasi belajar matematika peserta 

didik. Guru harus mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai fokus utama, memungkinkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran (Andrian et al., 2020). Dalam hal ini, guru perlu mempertimbangkan 

baik model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik maupun model yang mendorong 

kolaborasi dan kompetisi antar peserta didik (Anwar et al., 2022). Model pembelajaran 

tersebut dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, berkolaborasi dengan sesama, dan bersaing secara sehat, 

sehingga mendorong perkembangan motivasi belajar matematika mereka secara optimal. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, langkah konkret harus diambil untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Adapun langkah konkret yang diambil oleh 

peneliti adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. STAD memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik (Wangge & 

Sariyyah, 2022). Dalam model ini, peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam tim kecil 

(Kristiani & Airlanda, 2021). Sehingga memungkinkan peserta didik untuk saling 

mendukung, bertukar pemahaman, dan memecahkan masalah bersama. Melalui kolaborasi, 

peserta didik akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka memiliki 

tanggung jawab terhadap keberhasilan tim mereka. 

Selain itu, dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD, ada penghargaan terhadap 

kerja sama dan kontribusi individu dalam tim (Isjoni, 2014). Sehingga dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan motivasi peserta didik. Peserta didik akan merasa diakui atas kontribusi 

dalam mencapai tujuan bersama. Dalam STAD, setiap anggota tim memiliki tanggung jawab 

untuk memahami dan mengajarkan materi kepada yang lain (Putri et al., 2021). Sehingga 

peserta didik cenderung merasa lebih bersemangat untuk memahami konsep-konsep 

matematika dengan lebih baik agar dapat mengajarkannya dengan baik kepada teman-teman 

mereka. 

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak hanya menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, tetapi juga dapat memotivasi peserta didik 

untuk lebih bersemangat dalam mempelajari matematika melalui kolaborasi dan 

penghargaan atas kontribusi individu. Dari konteks yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul " Meningkatkan 

Motivasi Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD” 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Surabaya. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

proses pembelajaran semester genap yaitu bulan Maret 2024. Subjek penelitian adalah 
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peserta didik kelas XI-4 SMAN 6 Surabaya tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 36 orang 

peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian 

tindakan kelas berlangsung secara siklis. Secara garis besar terdapat empat tahapan dalam 

penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi (Suharsimi 

Arikunto, 2015). Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus. 

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pra tindakan dan tahap pasca tindakan. 

Pada tahap pra tindakan peneliti mengobservasi nilai yang diperoleh peserta didik pada 

subbab sebelumnya dan mempersilahkan peserta untuk mengisi instrumen yang telah 

disiapkan. Pada tahap pasca tindakan peneliti juga mempersilahkan peserta didik untuk 

mengisi instrumen yang sama. 

Siklus dihentikan jika telah menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar serta peningkatan ketuntasan 

klasikal. Penelitian ini dianggap berhasil apabila adanya peningkatan motivasi belajar 

peserta didik dan peningkatan hasil belajar, serta tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 

100% melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket kuesioner motivasi 

belajar peserta didik dan soal tes subbab relasi fungsi trigonometri serta soal tes subbab 

grafik fungsi trigonometri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala yang terletak pada angket kuesioner motivasi belajar peserta didik dan tes pada setiap 

subbab. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Metode yang digunakan untuk mengolah data adalah skala Linkert. Skala Linkert digunakan 

untuk mengukur sikap peserta didik terhadap pernyataan yang ada. Skala terdiri atas empat 

kolom yang nilai rentangnya telah ditentukan yaitu : sering sekali (SS), sering (Sr) , jarang 

(Jr), jarang sekali (JS). Pernyataan yang diajukan berupa pernyataan positif dan negatif. 

Penyebaran skor pernyataan positif di setiap kolomnya yaitu: empat untuk sering sekali (SS), 

tiga untuk sering (Sr) , dua untuk jarang (Jr), satu untuk jarang sekali (JS). Penyebaran skor 

pernyataan negatif di setiap kolomnya yaitu : satu untuk sering sekali (SS), dua untuk sering 

(Sr) , tiga untuk jarang (Jr), empat untuk jarang sekali (JS). Untuk menganalisis data respon 

peserta didik, langkah pertama yaitu menghitung jumlah responden di setiap kolom, 

kemudian mengalikan dengan skor pada masing-masing kolom. 

Rumusnya adalah: 

𝑁𝑆 = ∑ 𝑅. 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 − 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚            (1) 

Keterangan: 

NS = Nilai skor 

∑R = jumlah responden yang memilih 

 

Karena ada empat kolom  sehingga terdapat empat rumus pada pernyataan positif dan 

negatif 

Tabel 1. Rumus Pernyataan Positif dan Negatif 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
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𝑁𝑆 𝑆𝑆 =  ∑ 𝑅  4 

𝑁𝑆 𝑆 =  ∑ 𝑅  3 

𝑁𝑆 𝐽𝑟 =  ∑ 𝑅  2 

𝑁𝑆 𝐽𝑠 =  ∑ 𝑅  1 

𝑁𝑆 𝑆𝑆 =  ∑ 𝑅  1 

𝑁𝑆 𝑆 =  ∑ 𝑅  2 

𝑁𝑆 𝐽𝑟 =  ∑ 𝑅  3 

𝑁𝑆 𝐽𝑠 =  ∑ 𝑅  4 

Langkah terakhir adalah menjumlahkan tiap butir pernyataan dan dicari persentasenya 

dengan rumus ini: 

%𝑁𝑆 =
∑ 𝑁𝑆

𝑁𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100%                                    (2) 

Keterangan: 

%NS = persentase nilai skor 

∑ 𝑁𝑆 = total nilai yang diperoleh dari 𝑁𝑆 𝑆𝑆 + 𝑁𝑆 𝑆 + 𝑁𝑆 𝐽𝑟 + 𝑁𝑆 𝐽𝑠 

NS maksimum= nilai skor tertinggi yang diperoleh jika semua peserta didik mendapat nilai 

4 di masing-masing kolom, yaitu skor SS (jika positif) atau skor Js (jika negatif) dikali   

dengan jumlah peserta didik, 4𝑥36 = 144 

Persentase Nilai Skor: 

Tabel 2. Persentase Nilai Skor 

Kriteria Nilai 

Sangat Tinggi 80% ≤ %𝑁𝑆 

Tinggi 60% ≤ %𝑁𝑆 < 80% 

Sedang 40% ≤ %𝑁𝑆 < 60% 

Rendah 20% ≤ %𝑁𝑆 < 40% 

Sangat Rendah %𝑁𝑆 < 20% 

Berikut adalah bentuk analisis persentase hasil belajar peserta didik secara individu: 

𝑃 =
𝐹

𝐴
× 100%                                   (3) 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase hasil belajar 

𝐹 = Nilai yang diperoleh 

𝐴 = Nilai maksimal yang dapat diperoleh 

Untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal berdasarkan kriteria ketuntasan 

kelompok, peserta didik dianggap telah mencapai ketuntasan belajar jika nilai tes mereka 

mencapai atau melebihi nilai KKM yang telah ditetapkan. Persentase ini dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾 =
𝐶

𝐵
× 100%                                   (4) 

Keterangan: 

𝐾 = Persentase ketuntasan klasikal  

𝐶 = Jumlah peserta didik yang memiliki nilai ≥ 80 

𝐵 = Jumlah seluruh peserta didik 
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Setelah semua data terkumpul analisis data dapat dilakukan. Proses analisis data dapat 

dimulai dengan menelaah dan mengelompokkan data. Setelah hasil analisis keluar, data 

dideskripsikan untuk mengecek apakah ada peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah menyiapkan modul, 

instrumen, teman yang bersedia untuk dokumentasi dan media yang akan digunakan pada 

siklus I. Media yang digunakan pada siklus I adalah PPT. 

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, siklus I dilakukan dalam satu sesi pertemuan. Materi 

yang disampaikan adalah mengenai Relasi Fungsi Trigonometri. Selama pertemuan tersebut, 

peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), menerima tugas individu, melakukan refleksi pembelajaran, dan kemudian 

melakukan evaluasi terhadap siklus I. 

2. Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah menyiapkan modul, 

instrumen, teman yang bersedia untuk dokumentasi dan media yang akan digunakan pada 

siklus I. Media yang digunakan pada siklus I adalah PPT. 

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, siklus II dilakukan dalam satu sesi pertemuan. Materi 

yang disampaikan adalah mengenai Grafik Fungsi Trigonometri. Selama pertemuan 

tersebut, peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), menerima tugas individu, melakukan refleksi pembelajaran, dan kemudian 

melakukan evaluasi terhadap siklus II. 

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari instrumen yang telah diisi dari pra tindakan hingga siklus II terjadi 

peningkatan motivasi belajar. 

Tabel 3. Peningkatan Motivasi Belajar 

Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

59% 70% 75% 

Berdasarkan tes terjadi peningkatan persentase hasil belajar dari pra tindakan hingga 

siklus II. 

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar 

Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

85% 92% 97% 

Berdasarkan tes terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari pra tindakan 

hingga siklus II. 

Tabel 5. Peningkatan Ketuntasan Klasikal 

Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

69% 86% 100% 

Jadi penelitian ini berhasil, karena motivasi belajar dan hasil belajar terus meningkat 

serta ketuntasan klasikal telas mencapai 100%. Pada akhirnya persentase nilai skor 

motivasi tergolong tinggi karena 60% ≤ %𝑁𝑆 < 80%. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini dinyatakan berhasil, karena motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik 

meningkat dari pra tindakan hingga pasca tindakan, serta ketuntasan klasikal telah mencapai 

100%. Jika berkaca pada banyak pertemuan pada setiap siklus, memang dirasa kurang 

optimal untuk meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar melaksanakan proses pembelajaran 

dengan 3 hingga 4 pertemuan untuk setiap siklusnya agar terlihat signifikan peningkatan 

persentase pada setiap tahapannya. 
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